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Abstract 
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi seberapa efektif penggunaan pembelajaran 
diferensiasi untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas III SD Supriyadi 02 Semarang. 
Salah satu factor yang menyebabkan hasil belajar rendah adalah pembelajaran yang tidak 
bervariasi dan tidak sesuai dengan minat belajar peserta didik. Salah satu tugas utama guru dalam 
proses pembelajaran adalah menentukan strategi pembelajaran yang tepat untuk mendorong 
semua peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif dengan desain pre-eksperimen berupa pretest dan posttest yang melibatkan 28 

peserta didik. Hasil penelitian menunjukan adanya peningkatan yang signifikan dalam 
menggunakan pembelajaran diferensiasi, dengan hasil uji t yang menunjukan nilai sig. (2-tailed) 
sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Selain itu, nilai hasil uji N-Gain sebesar 0,675 
mengindikasikan peningkatan yang sedang dalam peningkatan hasil belajar. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa penerapan pembelajaran diferensiasi dapat digunakan sebagai solusi 
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
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Abstrak 

 
The purpose of this study is to evaluate how effective the use of differentiated learning is to 
improve the learning outcomes of third grade students of SD Supriyadi 02 Semarang. One of the 
factors that cause low learning outcomes is learning that is not varied and not in accordance with 
the interests of students. One of the main tasks of teachers in the learning process is to determine 
the right learning strategy to encourage all students to actively participate in learning. This study 
used quantitative methods with a pre-experiment designa in the form of pretest and posttest 
involving 28 students. The results showed a significant increase in using differentiated learning, 
with the results of the t test showing a sig value. (2-tailed) of 0.000, which is smaller than 0.05. In 
addition, the N-Gain test result value of 0.675 indicates a moderate increase in learning outcomes. 
This finding indicates that the application of differentiated learning can be used as a solution to 
improve students' learning outcomes. 
 
Kata kunci: Learning, Differentiation Approach, Learning Outcomes 

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan faktor terpenting untuk membentuk generasi penerus bangsa. Oleh 
sebab itu, pendidikan sangat penting untuk anak karena melalui pendidkan anak dapat 
mengembangkan potensi untuk memperoleh ilmu pengetahuan, sikap positif yang cerdas dan 
keterampilan sebagai prasyarat untuk pembangunan bangsa dan negara selanjutnya di masa 
depan. Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
pendidikan didefinisikan sebagai proses yang direncanakan dan dirancang dengan tujuan 
memungkinkan peserta didik mengembangkan keterampilan dan kondisi pembelajaran yang 
memungkinkan mereka mengembangkan kekuatan rohani, penguasaan diri, karakter, kepintaran, 
keterampilan dan budi pekerti yang dibutuhkan untuk diri sendiri, bangsa, dan negara. Modernisasi 
mengharuskan para pendidik untuk berkembang dan menyesuaikan diri dengan cara-cara baru 
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dalam mengajar dan belajar guna memaksimalkan potensi peserta didik (Hermita, 2021; Trinova et 
al., 2020). Untuk membuat proses belajar lebih sistematis dan efektif, guru harus 
mempertimbangkan poin ini saat merencanakan pembelajaran, karena keberhasilan pendidikan 
sangat dipengaruhi oleh metode pembelajaran (Pertiwi et al., 2022). Berpikir tentang bagaimana 
peserta didik belajar dan dampak yang akan ditimbulkannya sangat penting pada tahap ini. Agar 
tujuan pendidikan tercapai, metode yang berpusat pada peserta didik adalah jalan keluarnya. 
Karena metode ini berpotensi menginspirasi peserta didik untuk terlibat secara aktif, baik secara 
kognitif maupun fisik, dalam pendidikan mereka sendiri. Tujuan pembelajaran dapat dicapai 
dengan lebih efektif menggunakan strategi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. 

Pembelajaran berdiferensiasi adalah salah satu dari beberapa pendekatan pendidikan yang 
berpusat pada peserta didik yang dapat digunakan untuk memberdayakan peserta didik agar 
menjadi pembelajar seumur hidup. Pembelajaran diferensiasi merupakan langkah untuk 
mengadaptasi langkah pembelajaran di kelas agar mampu mencapai kebutuhan belajar setiap 
peserta didik secara individual (Issom & Nadia, 2021; Kristiani, 2021; Kurnia Fitra, 2022). Setiap 
peserta didik itu unik dan tidak boleh diperlakukan sama, oleh karena itu menjadi tanggung jawab 
guru untuk memenuhi kebutuhan masing-masing peserta didik. Penting bagi guru untuk 
memikirkan langkah-langkah yang masuk akal dan tepat saat menerapkan pembelajaran yang 
terdiferensiasi. 

Menurut Uno (2023), pembelajaran yang terdiferensiasi tidak termasuk menggolongkan 
peserta didik sebagai lebih atau kurang cerdas atau memberi mereka perhatian atau tugas yang 
bersifat individual. Pembelajaran berdiferensiasi juga dapat diartikan sebagai penyediaan kelas 
yang bervariasi, yang memberikan peluang bagi peserta didik untuk mengakses konten, mengolah 
ide, dan mengoptimalkan hasil belajar mereka (Firdaus, 2022). Menurut Setiyo (2022), 
mengemukakan bahwa pembelajaran mempertimbangkan tiga aspek penting dalam mencapai 
kebutuhan belajar peserta didik, diataranya adalah profil belajar, minat belajar, dan kesiapan 
belajar (readiness). Aspek kesiapan belajar mencerminkan kemampuan awal peserta didik dalam 
mempelajari materi baru, aspek minat belajar terlihat dari motivasi mereka dalam mengikuti 
pembelajaran, dan aspek profil belajar terkait dengan gaya belajar mereka, seperti visual (melihat), 
auditori (mendengar), dan kinestetik (melakukan). Dengan pendekatan diferensiasi, diharapkan 
guru dapat menghasilkan lingkungan yang mendorong peserta didik untuk belajar dan bekerja 
keras mencapai tujuan pembelajaran yang tinggi. 

Setiap sekolah, setiap kelas, dan setiap peserta didik dapat terdampak oleh penerapan 
pembelajaran diferensiasi (Suwartiningsih, 2021). Tidak adil memperlakukan setiap peserta didik 
secara sama karena mereka semua berbeda. Pertumbuhan dan perkembangan peserta didik 
dapat terhambat jika pendidikan mereka tidak disesuaikan dengan kebutuhan unik mereka. 
Pembelajaran yang memenuhi semua gaya maupun minat peserta didik di kelas membawa 
dampak positif, seperti menciptakan rasa diterima bagi semua peserta didik, menghargai 
keberagaman latar belakang, menciptakan rasa aman, dan memberikan harapan untuk 
perkembangan. Sementara peserta didik dan guru berkolaborasi untuk mencapai tujuan 
pembelajaran individu peserta didik, pengajaran didasarkan pada tujuan tersebut. Oleh karena itu, 
diharapkan hasil belajar yang diperoleh dapat optimal. 

Hasil belajar peserta didik dapat ditingkatkan melalui penerapan pembelajaran 
terdiferensiasi, menurut berbagai penelitian. Sebagai contoh, penelitian oleh Aprima (2022) 
menunjukkan bahwa keterlibatan dan kreativitas peserta didik dalam kelas dapat ditingkatkan 
dengan penggunaan pembelajaran terdiferensiasi. Nawati et al. (2023) dengan Widiyanti & Fitrotun 
Nisa (2021) juga melakukan penelitian serupa, dan temuan mereka juga menyoroti pentingnya 
penggunaan pembelajaran berdiferensiasi untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatif 
peserta didik. Hasilnya menunjukkan bahwa kapasitas mereka untuk berpikir kreatif telah 
ditingkatkan secara signifikan melalui penerapan pembelajaran terdiferensiasi. 

Berdasarkan observasi di kelas III SD Supriyadi 02, guru telah berupaya menciptakan 
lingkungan pembelajaran yang menyenangkan dengan memanfaatkan media video melalui Smart 
TV. Namun, masih banyak peserta didik yang belum mencapai hasil belajar maksimal, terutama 
dalam mata pelajaran IPAS, khususnya materi pelestarian sumber daya alam. Kesulitan dalam 
memahami materi membuat peserta didik merasa bahwa belajar IPAS itu sulit dan membosankan. 
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Untuk mengatasi masalah ini, peneliti berencana menerapkan strategi pembelajaran 
berdiferensiasi untuk memenuhi minat dan kebutuhan peserta didik, serta agar pembelajaran IPAS 
tidak lagi dianggap membosankan atau menakutkan. 

Untuk mengukur keberhasilan peserta didik, dapat digunakan penilaian hasil belajar 
sebagai pengukurnya dengan menggunakan standar nilai minimal ketuntasan yang telah 
ditetapkan  (Suryosubroto, 2009). Dengan demikian, penerapan strategi Pembelajaran 
berdiferensiasi dapat membantu mengatasi hambatan dalam proses belajar peserta didik, serta 
memastikan tercapainya standar ketuntasan yang telah ditentukan. Berdasarkan latar belakang 
yang diuraikan oleh peneliti di atas, maka pertanyaan peneliti yang akan dijawab dalam penelitian 
ini adalah tentang “Bagaimana pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan 
hasil belajar peserta didik kelas III SD Supriyadi 02 Semarang?”. 
 
METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode kuantitatif dengan 
desain pre eksperimen berupa pretest dan postest. Pretest dilaksanakan sebelum perlakukan 
diberikan, sementara postest dilakukan setelah perlakukan selesai (Sugiyono, 2021). Penelitian ini 
dilaksanakan di SD Supriyadi 02 Semarang pada tanggal 7 November 2024. Sampel penelitian ini 
yakni semua peserta didik kelas III SD Supriyadi 02 yang jumlahnya 28 peserta didik. Teknik yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik Probability Sampling dan mempergunakan jenis 

sampling jenuh yang mana cara pengambilan sampel dengan seluruh anggota populasi 
dipergunakan sebagai sampel. Penelitian ini menggunakan desain satu kelompok yang diukur 
sebelum dan sesudah perlakuan. 

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini dikumpulkan menggunakan beberapa teknik, 
yaitu tes, observasi, dan dokumentasi. Observasi dilaksanakan untuk mengetahui bagaimana 
pelaksanaan proses pembelajaran sebelum dan sesudah diterapkan pembelajaran. Selain itu, 
pengumpulan data juga dilakukan melalui dokumentasi, yang bertujuan untuk memperoleh 
informasi mengenai nama peserta didik, proses pembelajaran, dan nilai hasil tes peserta didik 
kelas III SD Supriyadi 02 selama penelitian berlangsung. Teknik tes digunakan dengan cara 
memberikan pretest dan postest kepada peserta didik. Data yang terkumpul akan dianalisis 
menggunakan metode statistik, seperti uji-t (T-test) untuk mengetahui apakah ada perbedaan 
signifikan antara hasil pretest dan posttest, serta uji N-Gain untuk menilai efektivitas peningkatan 

hasil belajar peserta didik. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 
pengembangan metode studi kuantitatif dan menjadi panduan praktis bagi peneliti yang akan 
melakukan studi kuantitatif dengan desain pre-eksperimen. 
Hipotesis pada uji t berpasangan (paired sample test) sebagai berikut: 

𝐻𝑜: Pembelajaran diferensiasi dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas III. 
𝐻𝑎: Pembelajaran diferensiasi tidak dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas III. 

Kriteria untuk uji t-test berpasangan (paired sample t-test) adalah jika nilai signifikansi (2-
tailed) < 0,05, maka ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar peserta didik pada data 
pretest dan postest. 

Kemudian analisis peningkatan dengan uji N-Gain berbasis SPSS 26 dapat diperoleh 
sebagai berikut: 

N-Gain=
                         

                          
 

 
Selanjutnya, nilai N-Gain yang diperoleh digunakan untuk mennetukan kategori pembagian 

nilai N-Gain, dengan rincian pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Kategori Pembagian Nilai N-Gain 

Persentase Kategori 

N-Gain < 0,3 Rendah 

0,3 ≤ N-Gain < 0,7 Sedang 

N-Gain ≥ 0,7 Tinggi 

(Hake 1999) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini didapat melalui analisis statistik SPPS versi 26 untuk mengetahui 

pengaruh pembelajaran diferensiasi dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas III SD 
Supriyadi 02 Semarang. Penelitian ini mempunyai maksud untuk melakukan perbandingan hasil 
pretest dan postest peserta didik sebelum serta sesudah dijalankan. Menurut hasil pretest serta 
postest, dipahami jika ada nilai terendah, nilai rata-rata serta nilai tertinggi, dari hasil penelitian itu. 
Deskripsi data bisa dilihat pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Hasil Pretest dan Postest 

Kategori Pretest Postest 

Nilai Tertinggi 85 100 
Nilai Terendah 50 75 

Rata-rata 65 88,21 

 
Menurut Tabel 2, ada perbedaan nilai diantara pretest tertinggi serta terendah, di mana 

nilai tertinggi ialah 85 serta nilai terendah ialah 50. Rata-rata nilai kelas pada pretest ialah 65, yang 
belum mencapai ketuntasan belajar klasikal senilai 75. Namun, pada posttest, nilai tertinggi 
mencapai 100 serta nilai terendah 75, memperlihatkan jika seluruh peserta didik sudah mencapai 
ketuntasan belajar. Setelah mengetahui hasil belajar peserta didik, selanjutnya dilakukan uji 
statistika untuk melihat peningkatan hasil belajar peserta didik kelas III SD Supriyadi 02. 

Analisis data awal yaitu uji normalitas, uji normalitas dijalankan guna menentukan apakah 
data mampu terdistribusi secara normal ataupun tidak. Ini termasuk langkah penting sebagai salah 
satu prasyarat sebelum menjalankan analisa dengan Paired Sample t Test. Adapun uji normalitas 
mempunyai maksud untuk memastikan jika data memenuhi asumsi distribusi normal, yang 
termasuk syarat dasar untuk validitas hasil analisa statistik mempergunakan paired sample t-test. 

Uji normalitas ini dilakukan dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk melalui perangkat lunak SPSS 
26, yang dipilih karena kemampuanya memberikan evaluasi yang akurat pada sampel kecil hingga 
menengah. Berikut disajikan pada Tabel 3 hasil tes normalitas yang dijalankan pada data pretest 
serta posttest hasil belajar, yang meliputi nilai-nilai statistik uji Shapiro-Wilk dan interpretasinya. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data Pretest dan Postest 

Tests of Normality 

 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. 
Pretest .958 28 .308 
Postest .939 28 .104 

 
Menurut Tabel 3 terkait tes normalitas diketahui nilai signifikan (sig) untuk hasil pretest dan 

postest pada Shapiro Wilk > 0,05. Hasil tes normalitas nilai pretest yakni 0,308 > 0,05, oleh karena 
itu dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Sementara hasil uji normalitas nilai postest 
yakni 0,104 > 0,05 oleh karenanya data dinyatakan berdisbrusi normal. Hasil dari data pretest 
serta postest bisa disimpulkan jika data penelitian berdistribusi dengan normal. 

Selanjutnya dilakukan uji hipotesis paired sample test, untuk menentukan apakah terdapat 
perbedaan signifikan antara hasil pretest dan postest. T-Test berpasangan memiliki kriteria seperti 
berikut: bila nilai sig (2-tailed) < 0,05, oleh karenanya ada perbedaan signifikan diantara hasil data 
pretest serta posttest. Adapun sebaliknya, bila nilai sig (2-tailed) > 0,05, oleh karenanya tidak ada 
perbedaan signifikan diantara data pretest serta postest. Dengan mempergunakan aplikasi SPSS 
26, didapat hasil uji t-test pada Tabel 4. 

 
 
 
 
 



ISSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 146-152 
Volume 9 Nomor 1 Tahun 2025 

 

  

 Jurnal Pendidikan Tambusai 150 

 

Tabel 4. Hasil Uji T 

Paired Samples Test 

Paired Differences 

 Mean Std. 
Devi
ation 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence Interval 
of the Difference 

 
Lower           Upper 

                   
t 

 
df 

Sig. 
(2-

tailed) 

Pretest-
Postest 

-
23.21
429 

6.69
636 

1.2654
9 

-25.81086 -20.61771 -18.344 27 .000 

 
Hasil uji t pada Tabel 4 berupa Paired Sample Test memperlihatkan bila nilai sig. (2-tailed) 

senilai 0,000, yang bermakna < 0,05, oleh karenanya H0 ditolak serta Ha diterima. Hal itu 
memperlihatkan jika hasil belajar peserta didik sebelum serta sesudah diterapkannya 
pembelajaran diferensiasi tidaklah sama. Oleh karenanya, ada perbedaan yang signifikan antara 
penggunaan pembelajaran diferensiasi serta tidak mempergunakan pembelajaran diferensiasi. 

Kemudian analisis peningkatan hasil belajar dengan uji N-Gain berbasis SPSS 26 
diperoleh pada Tabel 5. 

 
Tabel 5. Hasil Uji N-Gain 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum  Mean Std. Deviation 

Ngain Skore 28 .43 1.00 .6756 .15332 
Ngain Persen 28 42.86 100.00 67.5609 15.33223 

Valid N (listwise) 28     

 
Berdasarkan Tabel 5, analisis peningkatan hasil belajar menggunakan uji N-Gain 

menunjukan rata-rata nilai N-Gain sebesar 0,675. Ini berarti bahwa peningkatan hasil belajar 
peserta didik kelas III SD Supriyadi 02 setelah penerapan pembelajaran diferensiasi berada dalam 
kategori peningkatan yang sedang. 

Sebelum dijalankan penelitian, peneliti menjalankan observasi saat pembelajaran 
berlangsung mengenai pendekatan pembelajaran yang dipergunakan guru saat mengajar materi 
pelestarian sumber daya alam di kelas III, dari hasil observasi guru belum menerapkan 
pembelajaran diferensiasi di kelas III serta hanya mempergunakan pembelajaran yang kurang 
bervariasi, dengan hal ini menyebabkan peserta didik merasa kesulitan dalam memahami materi 
sesuai dengan kemampuan masing-masing peserta didik, sehingga hasil belajar yang kurang 
optimal dalam materi itu.  

Hasil belajar peserta didik sebelum mempergunakan pembelajaran diferensiasi 
memperoleh nilai rata-rata pretest yakni 65 yang berarti sebagian besar tidak lolos KKM, 
sementara pembelajaran diferensiasi mendapatkan hasil belajar yang meningkat yakni hasil rata-
rata posttest siswa mendapatkan 88,21. Berdasarkan hasil uji paired simple t-test memperlihatkan 

adanya pengaruh pembelajaran diferensiasi. Farid (2022), menyampaikan jika Pembelajaran 
diferensiasi ialah metode yang sangat dianjurkan untuk dipergunakan dalam proses belajar supaya 
lebih efektif meraih tujuan pembelajaran sejalan dengan perkembangan kreativitas. Dalam proses 
pembelajaran peserta didik lebih tertarik mempergunakan pembelajaran diferensiasi sebab 
pembelajaran diferensiasi menyesuiakan minat dan gaya belajar peserta didik, jika tidak 
menggunakan pendekatan diferensiai peserta didik hanya terpaku pada proses pembelajaran yang 
terkesan monoton serta membuat peserta didik kesulitan dalam memahami materi. 

Penggunaan pembelajaran diferensiasi mempermudah peserta didik dalam memahami 
materi karena disampaikan berdasarkan observasi karakteristik mereka sehingga guru bisa 
merancang pembelajaran sesuai minat, gaya belajar dan profil siswa. Berdasarkan hasil penelitian 
mempergunakan pembelajaran diferensiasi peserta didik lebih aktif pada aktivitas pembelajaran 
serta bisa mengetahui materi dengan baik oleh karenanya hasil belajar peserta didik (postest) 
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mengalami peningkatan, bisa disimpulkan jika pembelajaran diferensiasi dapat meningkatkan hasil 
belajar peserta didik. Hal itu memperlihatkan jika ada perbedaan antara sebelum dan sesudah 
mempergunakan pembelajaran diferensiasi. Dipahami dari hasil postest, terdapat perbedaan 

signifikan diantara nilai pretest serta nilai posttest peserta didik, nilai posttest peserta didik lebih 
besar dengan rata-rata senilai 88,21 dibandingkan dengan rata-rata pretest senilai 65. 
Pengguanaan pendekatan diferensiasi dalam pembelajaran, menjadikan suasana belajar akan 
lebih menyenangkan, interaktif, serta bervariasi, maka dari itu untuk membuat peserta didik lebih 
tertarik untuk mengikuti pembelajaran, maka guru dapat menggunakan pendekatan diferensiasi 
saat pembelajaran, hal ini karena pembelajaran diferensiasi merupakan pembelajaran yang 
memperhatikan kebutuhan peserta didik sesuai dengan minat mereka. Selain itu, peserta didik 
bisa mengekpresikan diri sesuai karakteristik mereka masing-masing yang meminimalisir peserta 
didik bosan dalam kegiatan pembelajaran. 
 
SIMPULAN 

Menurut hasil penelitian serta hasil analisis di atas, diketahui jika penggunaan 
pembelajaran diferensiasi memberikan dampak yang relevan terhadap hasil belajar peserta didik 
kelas III SD Supriyadi 02 Semarang. Hal itu berdasarkan dari hasil analisa data melalui uji t, 
Dimana nilai sig. (2-tailed) senilai 0,000 < 0,05. Dengan demikian, asumsi menolak H0 serta 
menerima Ha terbukti benar, yakni ada perbedaan signifikan diantara hasil belajar sebelumya 
serta sesudah mempergunakan pembelajaran diferensiasi. Nilai N-Gain sebesar 0,675 
mengindikasikan peningkatan yang sedang dalam hasil belajar. Penelitian ini menunjukkan bahwa 
pendekatan diferensiasi merupakan pendekatan yang efektif dalam meningkatkan hasil belajar 
peserta didik. Maka dari itu, diharapkan para guru dapat memberikan sebuah dukungan, motivasi, 
dan membuat suasana yang menyenangkan saat pembelajaran, agar peserta didik tidak merasa 
bosan atau jenuh. Pembelajaran dengan pendekatan diferensiasi juga dapat meningkatkan 
kerjasama, rasa tanggung jawab, dan semangat peserta didik, yang dapat berpengaruh pada 
pencapaian hasil belajar yang lebih optimal. 
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